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ABSTRACK 

This study aims to determine the effect of work environment variables on performance 

with Organization Citizenship Behavior (OCB) as an intervening variable at the 

Department of Education, Culture, Youth and Sports, Bima Regency. The type of 

research is explanatory quantitative with primary data sources using data coloction 

methods namely census for sampling tecnique used saturated sampling is the entrire 

populations is a sample.  the number of research samples as many as 66 employees of 

the State Civil Apparatus (ASN) Dikpora as respondents with data collection 

techniques using a Likert scale questionnaire and then analyzed with SPSS version 25. 

The  hypothesis that the work  environment has a significant effect on employee 

performance with Organization Citizenship Behavior (OCB) as the intervening 

variable was rejected. The results of analysis prove that  the work enviroment has a 

greater direct influence on employee performance. This means that  Organization 

Citizenship Behavior (OCB) is not an intervening variable between variable work 

environment has a significant effect on employee performance at the Departement of 

Education, Culture, Youth and Sports, Bima Regency. 

Keywords : Performance, Work environment, Organization Citizenship Behavior 

(OCB) 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja seorang pegawai akan menentukan bagi organisasi untuk mencapai 

tujuan, dimana pegawai sebagai pelaksana dari seluruh rencana organisasi harus 

bertindak sesuai harapan organisasi. Kinerja pegawai menurut Moeheriono  (2014) 

dalam Ayudia dan Suhartini (2020) merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

organisasi atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung jawab masing-
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masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Kinerja pegawai di instansi 

pemerintah khusus pada Kantor Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Bima secara umum melaksanakan tugas pelayanan publik dibidang 

pendidikan dasar dan menengah Dalam hal evaluasi/penilaian kinerja Pegawai Aparatur 

Sipil Negara (ASN) dinas Dikpora Kabupaten Bima menjalankan sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 tentang penilaian 

kinerja PNS dalam bentuk penilaian sasaran kinerja pegawai (SKP) dan penilaian 

perilaku pegawai.  

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan bagian kepegawaian pada Dinas 

Pendidikan, kebudayaan, pemuda dan olahraga kabupaten Bima bahwa kinerja pegawai 

sudah baik dibuktikan dengan hasil penilaian kinerja pegawai selama 2 (dua) tahun 

terakhir sebagai berikut: 

Tabel 1. Penilaian Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda 

dan Olahaga Kabupaten Bima selama tahun 2019-2020 

 

No 

 

Nilai SKP 

2019 2020 

Jumlah Kategori Jumlah Kategori 

1 ≤ 75 -- Cukup -- Cukup 

2 76 - 88 65  orang Baik 63  orang Baik 

3 89 - 100   1  orang Sangat Baik   3  orang Sangat Baik 
Sumber : Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bima, 2021 

Uraian tabel 1, meunjukkan bahwa  Rata-rata hasil kinerja pegawai pada Dinas 

pendidikan, kebudayaan, pemuda dan olahraga Kabupaten Bima ≥ 75 dalam kategori 

baik, tetapi belum maksimal. Kondisi tersebutmerupakan  fenomena  pegawai  dalam 

melakukan tugasnya sering tidak  sungguh-sungguh mematuhi peraturan jam kerja, 

misalnya kegerahan di tempat kerja mengakibatkan beberapa pegawai pulang  kerja di 

jam istirahat, akibatnya pegawai sering menunda-nunda pekerjaan  yang dikhawatirkan  

secara kualitas dan kuantitas menurunkan kinerja pegawai   karena beberapa pegawai 

yang menyelesaikan pekerjaannya di rumah dan belum terlihat pegawai yang secara 

sukarela berpartisipasi menyelesaikan tugas pegawai lain sebagai tim kerja sehingga 

akan terjadi kurang efisiensi dan tidak efektif dalam melayani masyarakat akibatnya 

kinerja pegawai  tidak sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakat. Penelitian-

penelitian terdahulu juga telah banyak yang meneliti pengaruh lingkungan kerja 

terhadap  kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Listianto, Jatmiko dan 
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Mohyi  (2020) menunjukkan bahwa pengaruh antara lingkungan kerja dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai dan  organizational citizenship behavior (OCB) 

mampu memediasi hubungan antara lingkungan kerja dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja pegawai.Hal ini memberi makna bahwa tanpa dukungan perilaku 

secara sukarela dan ingin berpartisipasi belum mampu meningkatkan kinerja pegawai.  

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja  

Menurut Mangkunegara dikutip oleh Erri dan Fajri (2018)  dalam Sazly 

(2020)Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Pegawai Negeri Sipil Atau 

Aparatur Sipil Negara adalah warga Negara Republik Indonesia yang telah memenuhi 

syarat yang telah ditentukan diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas 

dalam suatu jabatan negara atau  tugas negara lainnyadan digaji berdasarkan  peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja Pegawai 

Negeri Sipil atau Aparatur Sipil Negara merupakan hasil kerja atau prestasi kerja 

pegawai  secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan selama periode waktu tertentu pada sebuah organisasi 

dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki  berupa kemampuan dan minat, 

kemampuan dan tugas serta peran motivasi seseorang pekerja secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika untuk mencapai tujuan 

Pemerintah. Indikator penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil mengacu pada PP No. 30 

Tahun 2019 tentang Penilain Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai berikut: 

1. Sasaran Kerja Pegawai (SKP) meliputi; kuantitas, kulaitas, waktu dan biaya 

2. Perilaku Kerja meliputi; orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerja 

sama dan kepemimpinan 

Lingkungan Kerja 

Menurut pendapat beberapa ahli tentang lingkungan kerja dapat diartikan sebagai 

berikut :Sedarmayanti (2011) dalam Wulandari dan Prayitno (2017) dalam  bahwa 

lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta   pengaturan   kerjanya   
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baik   sebagai   perseorangan   maupun   sebagai   kelompok. Rachmadhani dkk. (2014) 

dalam Wulandari dan Prayitno (2017) lingkungan kerja adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 

memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja merupakan keadaan yang ada disekitar pegawai yang dapat 

mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya secara optimal akibat dari 

kondisi yang kondusif dan  menyenangkan pada suatu wilayah dan waktu kerja. 

Menurut Nitisemito (1982:159) dalam Wulan dan Prayitno (2017) lingkungan kerja 

dapat diukur melalui: a) suasana; b) hubungan dengan rekan kerja; c) tersedianya  

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Organization Citizenship Behavior (OCB) merupakan istilah yang digunakan 

untuk mengidentifikasi perilaku karyawan yang  berkarakteristik  OCB sehingga dapat 

disebut sebagai “individu yang baik”. Menurut Kusumajati (2014) Organization 

Citizenship Behavior (OCB) merupakan suatu perilaku kerja yang melebihi kebutuhan 

dasar dari seorang  pekerja. Robbins   (2001:123) dalam Anwar (2021) memberikan 

contoh  perilaku  yang  termasuk  kelompok  OCB:  membantu  rekan  kerja,  sukarela 

melakukan   kegiatan   ekstra   di   tempat   kerja,   menghindari   konflik   dengan   

rekan   kerja, melindungi  properti  organisasi,  menghargai  peraturan  yang  berlaku  di  

organisasi, toleransi pada  situasi  yang  kurang  ideal/menyenangkan  di  tempat  kerja,  

memberi saran-saran  yang membangun  di  tempat  kerja, serta  tidak membuang-buang 

waktu  di tempat  kerja. Menurut Fadli  (2012) dalam Wulandari dan Prayitno (2017) 

mengukur dimensi dan indikator OCB sebagai berikut: 1)Naluri membantu/Helping 

Behavior; 2)Civic virtue; 3)  Sportsmanship                                

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berdasarkan eksplanatory. 

Responden ini adalah pegawai ASN Dikpora Kabupaten Bima berjumlah 66 orang. 

Tehnik analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi.Selanjutnya untuk pengujian 

variabel intervening dapat dilakukan dengan persamaan yang menunjukkan pengaruh 

langsung dan pengaruh tidak langsung 
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HASIL PENELITIAN 

Sebelum melakukan analisis mengenai pengaruhlingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai dengan OCB sebagai variabel intervening, peneliti terlebih dahulu melakukan 

uji validitas terhadap setiap butir pernyataan dan uji reliabilitas dengan menyebarkan 

pra-kuesioner kepada 66  responden. 

Uji Validitas 

Telah diolah sebelumnya dan telah diuji dengan statistik SPSS, diperoleh hasil 

dari uji ketiga variabel (X, dan Y, serta Z ) di atas jika dibandingkan sig. dengan standar 

errortampak semua butir mempunyai nilai sig<alpha(0,000<0,05) yaitu berarti semua 

butir pernyataan dikatakan valid. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

semua item masing-masing variabel memenuhi syarat untuk untuk dilakukan penelitian 

lanjutan. 

Uji Reliabilitas 

Semua menunjukkan nilai cronbach’s alpha> 0,60 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel atau terpercaya. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistic non parametric 

Kolmogorov – smirnov test dengan pengambilan keputusan dengan dua cara, yaitu; (a) 

Nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka distribusi data adalah tidak normal dan 

(b) Nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka distribusi data adalah normal.  

Pengujian Normalitas dalam penelitian ini menunjukan bahwa besarnya nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed)masing masing variabel adalah 0,813 untuk variabel lingkungan 

kerja (X) dan 0,282 untuk variabel OCB (Z). Yang dimana distribusi data dikatakan 

normal apabila nilai signifikansi atau probabilitas lebih besar dari nilai Alpha yaitu 0,05. 

Maka, dapat dikatakan bahwa data residual terdistribusi secara normal. 

Pengujian Multikolinieritas 

Output SPSS menunjukkan hasil perhitungan nilai variance inflation factor 

(VIF)menunjukan semua variabel memiliki nilai (VIF)< 10. Dengan demikian, dapat 

diketahui tidak terdapat multikolonieritas antar variabel dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan output SPSS menunjukkan pola Scatterplots yang normal, sehingga 

tidak terdapat penyakit heterokedastisitas. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dikpora Kabupaten 

Bima 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa Y = 30.964 + 0,816X 

dengan nilai sig. Sebesar 0,000 < 0,05 Artinya hipotesis nihil (H0) .ditolak (Ha) 

diterima,  Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang 

berbunyi bahwa “Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Dikpora Kabupaten Bima”  diterima. Penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya (Sofyan;2013) menyatakan bahwa ada pengaruh secara signifikan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten X. 

Pengaruh Lingkungan  Kerja Terhadap OCB pegawai Dikpora Kabupaten Bima 

Setelah dilakukan analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa        Y= 

28.872 + 0,504X dengan nilai sig. Sebesar 0,005 < 0,05. Artinya hipotesis nihil (H0) 

ditolak  dan (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang 

berbunyi bahwa “Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB 

Pegawai Dikpora Kabupaten Bima” diterima. mendukung penelitian (Arum Darmawati 

dkk; (2013) dalam Prasasti dan Yuniawan; 2017), bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap OCB artinya semakin baik terjalin komunikasi antara 

bawahan dan atasan, hubungan yang harmonis antara rekan kerja, dan hubungan antara 

bawahan dan atasan akan membuat pegawai senang bekerja bahkan rela bekerja ekstra 

untuk kepentingan organisasi. 

Pengaruh OCB  Terhadap Kinerja  Pegawai Dikpora Kabupaten Bima 

analisis regresi linier sederhana menunjukkan  bahwa Y =30.160 + 0,667 dengan 

nilai sig. Sebesar 0,000 < 0,05. Artinya hipotesis nihil (H0) ditolak (Ha) diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi bahwa “OCB 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  Pegawai Dikpora Kabupaten 

Bima” Diterima. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan  (Florindo, 

Sintaasih dan Riana; 2017 ), maka dapat disimpulkan bahwa OCB berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai dikarenakan OCB yang ditujukkan melalui sikap toleransi, sikap penuh 

tanggung jawab terhadap tugas yang diemban dan responsif dengan adanya perubahan 

sistem kerja akan meningkatkan kinerja pegawai dan kinerja organisasi 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Dengan OCB sebagai Variabel 

Intervening 
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Tabel 2. Hasil Olahan SPSS Model Summary  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.373 4.607  3.337 0.001 

Lingkungan Kerja 0.544 0.112 0.393 4.873 0.000 

OCB 0.540 0.076 0.574 7.120 0.000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Output SPSS, 2021 

Dari hasil Uji regresi berganda olahan bantuan  SPSS, menunjukkan sebesar Y = 

15.373 + 0,544X + 0,540X₂. Artinya bahwa variabel lingkungan kerja dan  variabel 

OCB berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai.  Dimana nilai Sig. 

0,001 < 0,005, artinya variabel lingkungan kerja (X) dan variabel OCB memiliki 

pengaruh  yang signifikan terhadap Kinerja.  

Dari hasil analisa di ketahui bahwa pengaruh langsung sebesar  0,544 > pengaruh 

tidak langsung sebesar 0,272  maka Ho diterima dan Ha diterima.  Hipotesis yang 

berbunyi  “Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai dengan OCB 

sebagai variabel intervening pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Bima”. Ditolak.  Artinya  Lingkungan kerja memberikan pengaruh 

lebih baik terhadap Kinerja daripada variabel OCB sebagai variabel intervening. Hal ini 

OCB bukan merupakan variabel intervening antara variabel lingkungan kerja terhadap 

variabel kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Bima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan (Suhadi 

2019) menjelaskan bahwa Lingkungan melalui OCB terhadap kinerja pegawai; 

menunjukkan nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh 

tidak langsung, implikasinya adalah lingkungan kerja secara langsung mempunyai 

pengaruh lebih baik terhadap kinerja karyawan, dan apabila lingkungan kerja tersebut 

melalui OCB justru akan memperlemah kinerja karyawan.  

 

KESIMPULAN  

Setelah dilakukan analisis data penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal sesuai dengan permasalahan penelitian yaitu: 

1. Lingkungan kerja berpengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bima. Hal 
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ini disebabkan masih terjalin hubungan yang harmonis antara pegawai  dari sisi 

komunikasi, sehingga pegawai Dikpora merasa senang dalam bekerja dan 

bersemangat  untuk menyelesaikan tugas, walaupun dari sisi lingkungan kerja 

meliputi suasana kerja dan fasilitas kerja masih perlu dibenahi.  

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap OCB Dinas Pendidikan, 

Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bima. Disebabkan kondisi yang 

menyenangkan ditempat kerja akibat terjalin hubungan yang harmonis antara 

pegawai  dari sisi komunikasi yang akan meningkatkan kesadaran pegawai 

menyelesaikan tugas, terutama  selalu  bekerja pada peraturan yang berlaku 

dengan sendirinya akan meningkatkan OCB. Walaupun sikap untuk membantu 

pegawai yang lain perlu ditingkatkan kesadarannya. 

3. OCB Berpengaruh Positif signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 

Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bima. Dimana semakin baik OCB 

maka akan meningkatkan kinerja. Hal ini disebabkan tingginya sikap pegawai 

yang bekerja mengacu pada peraturan yang berlaku, hal ini akan tercipta hasil 

kerja pegawai tinggi yang akan meningkatkan kinerja pegawai.  

4. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja dengan OCB 

sebagai variabel intervening berperan memperkuat kinerja. Hasil penelitian  

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, namun 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja  lebih besar 

pengaruh langsung terhadap kinerja karena  keharmonisan hubungan antara 

pegawai yang memberikan pengaruh yang tinggi. Sementara lingkungan kerja 

melalui OCB bepengaruh lebih kecil terhadap kinerja disebabkan  adanya 

pengaturan suhu udara seperti ketersediaan AC, Ventilasi udara dan kipas angin 

serta ketulusan menyerjakan pekerjaan pegawai lain yang tidak hadir masih perlu 

dibenahi. Maka dapat disimpulkan lingkungan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja dengan OCB sebagai variabel intervening ditolak. Artinya 

variabel OCB bukan sebagai variabel intervening antara variabel lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Bima 
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